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ABSTRAK 

 

PENATALAKSANAAN NEBULIZER DAN DIAPHRAGMATIC BREATHING 

EXERCISE UNTUK MENINGKATKAN EKSPANSI SANGKAR THORAKS 

PADA KASUS PENYAKIT PARU OBSTRUKTIF KRONIS DI RUMAH 

SAKIT PARU DUNGUS MADIUN 

( Naufal Akbar Lutfiansyah, 2019 ) 

 

Latar Belakang : Penyakit Paru Obstruktif Kronis ( PPOK ) merupakan istilah 

untuk menggambarkan penyakit paru kronis yang mengakibatkan aliran udara di 

paru – paru. Gejala yang sering terjadi pada kasus PPOK adalah sesak nafas, batuk 

kronis, dan produksi mukus yang berlebihan. 

Tujuan : Untuk mengetahui manfaat dari nebulizer dan diaphragmatic breathing 

exercise pada kasus Penyakiut Paru Obstruktif Kronis ( PPOK ). 

Hasil : Setelah dilakukan terapi sebanyak 3 kali didapatkan hasil berupa peningkatan 

selisih ekspansi sangkar thoraks yang diukur dari axilla T1 : 2 cm menjadi T3 : 3  

cm, dari ics 4 T1 : 2 cm menjadi 3 cm, dari processus xyphoid T1 : 2 cm menjadi 3 

cm. 

Kesimpulan : Pemberian modalitas nebulizer dan diaphragmatic breathing exercise 

mampu meningkatkan ekspansi sangkar thoraks pada kasus Penyakit Paru Obsrruktif 

Kronis ( PPOK ). 

 

Kata Kunci : Penyakit Paru Obstruktif Kronis ( PPOK ), nebulizer, diaphragmatic 

breathing exercise. 
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ABSTRACT 

 

MANAGEMENT OF NEBULIZER AND DIAPHRAGMATIC BREATHING 

EXERCISE TO INCREASE CAGE OF THORACLE EXPANSION IN CHRONIC 

OBSTRUCTIVE PULMONARY DISEASE IN PULMONARY HOSPITAL 

DUNGUS MADIUN 

( Naufal Akbar Lutfiansyah, 2019 ) 

 

Background : Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD) is a term used to describe 

chronic lung disease that results in air flow in the lungs. Symptoms that often occur in 

cases of COPD are shortness of breath, chronic cough, and excessive mucus production. 

Objective : To determine the benefits of nebulizer and diaphragmatic breathing exercise in 

the case of Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD). 

Results : After 3 times the therapy was obtained, the results were an increase in thoracic 

cage expansion difference measured from axilla T1: 2 cm to T3: 3 cm, from ICs 4 T1: 2 

cm to 3 cm, from xyphoid process T1: 2 cm to 3 cm. 

Conclusion : Provision of nebulizer modality and diaphragmatic breathing exercise can 

increase thoracic cage expansion in cases of Chronic Obstructive Pulmonary Disease 

(COPD). 

 

Keywords : Chronic Obstructive Pulmonary Disease (COPD), nebulizer, diaphragmatic 

breathing exercise. 
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